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Abstrak

Komitmen pada pilihan karir merupakan salah satu tugas utama dalam perkembangan karir. Individu
dengan komitmen tinggi akan siap untuk terlibat dalam tugas perkembangan selanjutnya yang
berkaitan dengan implementasi karir. Sekolah menengah kejuruan merupakan institusi pendidikan
yang bertujuan khusus mempersiapkan siswanya untuk siap terjun ke lapangan pekerjaan. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui komitmen terhadap pilihan karir yang fokus pada dimensi Vocational
Exploration and Commitment (VEC) pada siswa SMK. Skor yang rendah pada VEC mengindikasikan
komitmen yang tinggi. Pada penelitian ini data didapatkan dari 382 siswa SMK Kota Padang. Subjek
penelitian menggunakan cluster random sampling. Skala yang digunakan adalah Vocational
Exploration and Commitment Scale (VECS) yang dikembangkan oleh Blustein, dkk (1989) dan
diadaptasi dari Mardhiyah & Indianti (2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa VEC siswa SMK Kota
Padang berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan siswa SMK Kota Padang belum berkomitmen
terhadap pilihan karir tertentu, dan terbuka untuk mengeksplorasi berbagai pilihan karir.

Kata Kunci : komitmen terhadap pilihan karir, vocational exploration and commitment, siswa SMK

1. Pendahuluan

Persaingan dunia kerja saat ini semakin ketat dan tinggi. Berdasarkan data Kementrian Ketenagarjaan
(Kemenaker) 2018, jumlah tenaga asing di Indonesia meningkat sebanyak 9.361 pekerja dari tahun
2017. Untuk dapat bersaing dalam lingkungan kerja yang ketat ini, individu harus memiliki daya saing
dibanding dengan pesaing lain dalam dunia kerja (Kurniawati, n.d.). Salah satu upaya negara dalam
menghadapi persaingan ini adalah pembinaan pendidikan kejuruan (Damarjati, 2016).

SMK adalah institusi pendidikan yang bertujuan khusus mempersiapkan siswanya untuk siap terjun ke
lapangan pekerjaan. Namun, data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Agustus 2019 menunjukkan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) justru menempati kedudukan tertinggi diantara tingkat
pendidikan lain untuk tingkat pengangguran terbuka (TPT).

Beberapa hal diindikasikan sebagai penyebab fenomena pengangguran yang beberapa diantaranya
terkait dengan komitmen terhadap pilihan karir, seperti kebutuhan akan informasi pekerjaan,
kesadaran dan kemauan untuk mengatasi hambatan, serta kurangnya persiapan dan keyakinan
lulusan SMK (Pertiwi dan Indrawati, 2014; Rahman, 2017; Khurniawan dkk., 2019). Hasil survey
pendahuluan kepada salah satu SMK Negeri di Kota Padang, dijumpai bahwa 51,7% siswa ragu-ragu
dalam keputusan karir yang mereka inginkan, dan 27,5% tidak tahu karir mereka kedepannya. Keragu-
raguan terhadap karirnya yang merupakan salah satu asumsi bahwa individu belum berkomitmen
dengan pilihan karir mereka (Blustein dkk., 1989).

Komitmen pada pilihan karir merupakan salah satu tugas perkembangan utama dari akhir masa
remaja dan dewasa awal (Harren, 1979; Feldman, 2010). Siswa SMK berada dalam rentang masa
remaja hingga dewasa awal (Statistik Pendidikan, 2018). Berdasarkan studi awal yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa sebagian siswa SMK masih memiliki keraguan dan kebingungan dalam memilih
karir serta belum melakukan usaha yang menunjukkan kepastian, keyakinan diri dan komitmen
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terhadap pilihan karirnya. Dapat dikatakan, eksplorasi karir serta komitmen siswa SMK terhadap
pilihan karirnya masih cukup rendah. Dengan melalui eksplorasi, refleksi, dan menyesuaikan pilihan
jurusan kuliah serta pekerjaan yang tersedia dengan minat dan potensi yang dimiliki maka remaja akan
mampu mengatasi berbagai rintangan yang timbul pada saat menjalani pilihannya (Suharso &
Samosir, 2019).

Lebih spesifik, hal tersebut terkait dimensi yang terdapat dalam komitmen pada pilihan karir, yaitu
Vocational Exploration and Commitment (VEC). Vocational exploration and commitment (VEC) ini
dirancang untuk menilai perkembangan individu dalam mencapai komitmen terhadap pilihan karirnya
yang berawal dari tahap tidak memiliki komitmen (uncommitted phase) sampai dengan tahap memiliki
tingkat komitmen yang tinggi (highly committed phase) (Blustein dkk., 1989). Vocational exploration
and commitment (VEC) merupakan keterbukaan individu untuk mengeksplorasi berbagai pilihan karir
sebelum berkomitmen terhadap pilihan tertentu (Blustein dkk., 1989).

Sudah ada beberapa yang meneliti terkait hal ini sebelumnya (Mardhiyah & Indianti, 2018; Li dkk.,
2018). Dari penelitian tersebut, belum terdapat penelitian yang khusus melihat vocational exploration
and commitment (VEC) pada siswa sekolah menengah kejuruan. Yang mana sekolah menengah
kejuruan memiliki tujuan khusus yaitu menyiapkan peserta didik yang berminat untuk dididik menjadi
tenaga kerja bidang tertentu yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja (Suhartanta & Arifin, n.d.).
Untuk mencapai hal tersebut, peserta didiknya didukung oleh program praktek kerja industri yang
memberikan manfaat seperti meningkatkan rasa percaya diri, dan persiapan diri siswa dalam
memasuki dunia kerja (Syahroni, 2014). Terkait hal tersebut, seyogianya siswa SMK mendapatkan
informasi dan pengetahuan terkait pilihan kejuruannya sehingga akan dapat menunjukkan eksplorasi
yang tinggi dan berkomitmen terhadap pilihan karirnya. Maka dari itu peneliti tertarik melihat
Vocational Exploration and Commitment (VEC) saat ini pada siswa SMK.

2. Kajian Literatur

Salah satu tugas perkembangan utama pada akhir masa remaja dan dewasa awal adalah komitmen
untuk proses pilihan karir. Dalam dunia kejuruan, komitmen terhadap pilihan karir mencakup rasa
yang jelas tentang preferensi pekerjaan seseorang bersama dengan keterikatan yang kuat pada tujuan
kejuruan tertentu (Blau, 1988). Proses ini, yang melibatkan pengembangan dan spesifikasi opsi
kejuruan, umumnya memuncak pada keterikatan atau komitmen yang kuat terhadap pilihan karir
seseorang. Blustein, dkk (1989) mendefinisikan komitmen terhadap pilihan karir sebagai suatu kondisi
dalam diri seseorang yang meliputi adanya keyakinan diri terhadap pilihan karir, perasaan positif
mengenai masa depan dari pekerjaan yang dipilih dan kesadaran akan hambatan yang mungkin akan
dihadapi terkait pilihannya tersebut.

Proses komitmen dapat dikonseptualisasikan di sepanjang kontinum mulai dari fase tanpa komitmen
hingga fase yang sangat berkomitmen (Blustein dkk, 1989). Hal ini dirujuk sebagai Vocational
Exploration and Commitment (VEC). Vocational exploration and commitment (VEC) merupakan salah
satu dimensi komitmen terhadap pilihan karir (Blustein, dkk 1989). Vocational exploration and
commitment (VEC) adalah keterbukaan individu untuk mengeksplorasi berbagai pilihan karir sebelum
berkomitmen terhadap pilihan tertentu. VEC diartikan sebagai posisi seseorang beranjak melalui
ketidakyakinan hingga berkomitmen terhadap pilihan karir melalui adanya eksplorasi yang memadai.
Konstruk VEC dirancang untuk menilai kemajuan perkembangan seseorang dalam mencapai
komitmen terhadap pilihan karir yang berawal dari tidak memiliki komitmen (uncommitted phase)
sampai dengan memiliki tingkat komitmen yang tinggi (highly committed phase) (Blustein dkk, 1989).
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3. Metode

3.1.Partisipan

Responden dalam penelitian ini adalah 382 siswa SMK kelas XlI, dengan jumlah responden laki-laki
226 orang dan perempuan sebanyak 156 orang. Rentang usia responden adalah 16 sampai 21 tahun
atau pada tahap perkembangan remaja. Remaja yang berada pada rentang usia tersebut berada pada
tahap eksplorasi karir berdasarkan teori perkembangan karir Super (Sukardi, 1994). Metode
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode probability sampling, dengan
teknik pengambilan sampel cluster random sampling.

3.2.Desain

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian noneksperimental karena
peneliti menggunakan analisa statistik dalam memaknai skor yang didapatkan dari setiap alat ukur
dan tidak melakukan manipulasi tertentu pada partisipan penelitian. Berdasarkan tujuannya,
penelitian ini tergolong penelitian deskriptif karena bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai
subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti.

3.3.Instrumen

Variabel terikat dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan alat ukur Vocational Exploration
and Commitment Subscale (VECS) yang dikembangkan oleh Blustein, dkk (1989) diadaptasi dari
Mardhiyah & Indianti (2018). Skor yang tinggi pada VECS mengindikasikan subyek dalam tahap
uncommitted dalam proses komitmen terhadap pilihan karir. Adapun item vocational exploration and
commitment (VEC) mengetuk persepsi seseorang terkait pengetahuan diri, pengetahuan pekerjaan,
keyakinan dan komitmen terhadap preferensi pekerjaan tertentu, kebutuhan yang dirasakan untuk
terlibat dalam eksplorasi karir, ketidakpastian berkenaan dengan pilihan karir, serta kesadaran dan
kemauan untuk mengatasi hambatan (Blustein dkk., 1989).

3.4.Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap. Pada tahap awal, peneliti melakukan berbagai
persiapan penelitian, dimulai dari melakukan studi literatur, menentukan populasi dan sampel serta
menentukan alat ukur penelitian, melakukan adaptasi alat ukur, hingga melakukan uji coba penelitian.
Setelah alat ukur dinyatakan valid dan reliabel, peneliti melakukan proses pengambilan data secara
bergilir pada delapan Sekolah Menengah Kejuruan.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisa data terhadap 382 orang diperoleh bahwa secara umum vocational exploration and
commitment (VEC) berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 53,7%. Selanjutnya sebesar 46,3% pada
kategori rendah. Kategorisasi interpretasi skor efikasi diri dalam membuat keputusan karier dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1: Kategorisasi Vocational Exploration and Commitment.

. Jumlah
Kategori Rumus Persentase
responden
Tinggi X>M 205 53,7%
Rendah X<M 177 46,3%
Total 382 100%
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Hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pada umumnya siswa SMK di Kota
Padang memiliki Vocational Exploration and Commitment pada tingkatan tinggi dengan persentase
53,7%. Artinya, siswa SMK Kota Padang menunjukkan keterbukaan untuk mengeksplorasi berbagai
pilihan karir sebelum berkomitmen terhadap pilihan karir tertentu.

Pada penelitian ini item yang memiliki mean tertinggi ialah “tampaknya saya perlu untuk lebih
mengenal diri saya sendiri (misal: minat, kemampuan, prinsip hidup, dll) sebelum membuat komitmen
pada satu pekerjaan tertentu.” Hal ini berarti secara umum siswa SMK merasakan kebutuhan untuk
melakukan eksplorasi diri. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan karir oleh Super (dalam Sukardi,
1994), yang mana siswa SMK pada penelitian ini berada pada tahap eksplorasi dalam tahapan
perkembangan karirnya. Pada tahap ini individu mulai mengenali dirinya sendiri melalui minat,
kemampuan, dan nilai. Suharso dan Samosir (2019) menyatakan remaja yang memiliki vocational
exploration commitment yang tinggi, lebih terbuka terhadap berbagai pengalaman karir sebelum
memutuskan untuk berkomitmen terhadap satu pilihan karir.

Hasil penelitian ini sejalan dengan data pendahuluan, yang mana didapatkan siswa SMK belum
berkomitmen terhadap pilihan karirnya. Skor tinggi pada VEC yang didapatkan pada penelitian ini,
mencerminkan uncommitted sehubungan dengan komitmen terhadap pilihan karir (Blustein dkk.,
1989). Pada penelitian ini didapatkan bahwa siswa SMK merasa memiliki kesempatan yang kecil untuk
melakukan pekerjaan yang mereka inginkan dan tidak yakin dengan kemampuannya untuk mencapai
tujuan karir mereka. Mungkin secara perkembangan, sesuai bagi remaja untuk menjadi tidak jelas dan
tidak berkomitmen pada pilihan karir dan identitas kejuruan mereka, disamping membutuhkan lebih
banyak informasi pekerjaan (Landany dkk., 1997). Dalam kondisi ini, individu dapat memaksimalkan
pilihan mereka dengan mempertimbangkan banyak alternatif karir sebelum berkomitmen tinggi pada
satu pilihan karir tertentu.

Beberapa upaya yang dapat dilakukan agar siswa lebih maksimal dalam eksplorasi dapat berkomitmen
terhadap pilihan karir tertentu adalah dengan konseling karir serta regulasi diri. Upaya konseling karir
dapat diberikan dengan cara mendukung perkembangan karir siswa dengan memberikan kesempatan
kepada mereka untuk mengeksplorasi kekuatan, karakteristik, minat, dan bidang karir mereka
sebelum memilih jurusan (Landany dkk., 1997). Selain itu, upaya yang dapat dilakukan oleh siswa
adalah menerapkan regulasi diri. Siswa yang menerapkan keterampilan regulasi diri dalam belajar
dengan konsisten akan mendorongnya untuk semakin terlibat aktif dalam kegiatan eksplorasi karir
sehingga komitmen terhadap pilihan karirnya akan semakin tinggi (Mardhiyah & Indianti, 2018).
Vocational Exploration and Commitment secara signifikan berkorelasi usia (Caldera dkk., 2003).
Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian dimana terdapat perbedaan yang signifikan antara
siswa dengan usia 16 tahun, 17 tahun, 18 tahun, 19 tahun, 20 tahun dan 21 tahun. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa siswa dengan usia 21 tahun lebih berkomitmen terhadap pilihan karirnya
dibanding siswa dengan usia 16 tahun, yang dilihat dari mean yang lebih rendah menggambarkan
komitmen yang tinggi dan percaya diri. Remaja yang lebih tua lebih memikirkan apa yang akan
dilakukan dan apa yang mampu dilakukan dan berusaha mendekati masalah karir dengan sikap yang
lebih praktis dan lebih realistis dibandingkan dengan ketika ia masih lebih muda (Hurlock, 2004). Hal
ini sejalan dengan (El-Dief & El-Dief, 2019), siswa lebih muda yang mana masih pada tahap
pembelajaran awal mungkin masih perlu belajar lebih banyak tentang pilihan pekerjaan dan prospek
pekerjaannya, terutama karena siswa tersebut belum pernah mengikuti program magang yang terjadi
hanya setelah menyelesaikan tahun kedua studi.

Vocational Exploration and Commitment secara signifikan berhubungan dengan prestasi akademik
(Caldera dkk., 2003). Hal ini sesuai dengan temuan yang peneliti dapatkan pada penelitian ini, dimana
terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa dengan peringkat 1-10, 11-20, 21-30 dan siswa
dengan peringkat >31. Siswa yang memiliki peringkat yang tinggi, lebih berkomitmen terhadap pilihan
karirnya dilihat dari skor VECnya. Rendahnya skor VEC (lebih percaya diri dan berkomitmen)
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berhubungan dengan tingginya nilai siswa (Lopez, 1994). Hal ini berkaitan dengan pernyataan
(Demirtas, 2010), menimbang bahwa komitmen memprediksi motivasi belajar dan transfer
pembelajaran serta mendorong orang menetapkan tujuan yang lebih tinggi dan menunjukkan upaya
untuk mencapai tujuan tersebut, sehingga prestasi akademik mungkin terkait dengan komitmen
terhadap pilihan karir.

Penelitian ini memiliki kekurangan-kekurangan baik dalam hal metode maupun penyajian informasi.
Oleh karena itu peneliti perlu menaruh perhatian kepada hal tersebut guna memperbaiki dan
menyempurnakan penelitian-penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. Pertama, pada penelitian ini
peneliti hanya melihat gambaran vocational exploration and commitment (VEC) untuk peneliti
selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian untuk melihat peranan faktor lain yang berperan
terhadap vocational exploration and commitment, seperti kepribadian, keterlibatan orang tua, dan
efikasi diri. Kedua, diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan kontrol untuk
mempertimbangkan faktor perkembangan dan kontekstual seperti pendapatan orang tua, latar
belakang dalam memilih jurusan (keinginan sendiri/pilihan orang tua), aktivitas eksplorasi, akses
seseorang ke sumber daya sosial, keluarga, pendidikan, dan kejuruan, sehingga hasil yang didapatkan
lebih luas dan dapat dijelaskan lebih mendalam. Ketiga, Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk
lebih mengontrol responden secara maksimal sehingga dapat mengurangi peluang responden tidak
mengisi data-data dalam skala penelitian secara sempurna.
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